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2.1 Pengertian Laporan Kevangan

Laporan keuangan merupaken ringkasan dari suatu proses pencatatan,
suatu ringkasan dari transaksi-iransaksi kenangan yang terjadi selama tahun buku
yang bersangkutan. Laporan keuzngan ini dibuat oleh manajemen dengan fujuan
untuk roempertanggungjawabkan tigas-tugas yang dibebankan oleh para pemilik

perasahaan.

Lapcran keuangan vang diterbitkan oleh perusahaan merupakan hasil
proses akurtansi yang dimeksudkan sebagal saraba mengkomunikasikan
informasi kenangan terutama kepada pihak cksternal. Menurut Soemarsono
(2004: 34) “Laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para
pembuat keputusan, terutama pibek diluar perusahaan, mengenal posisi kenangan
dan hasil usaha perusahaan”. Menurui PSAK No.1 Paragraf ke 7 (Revisi 2012),
“Laporan Keuangar adalah suatu penyajian terstuktur dari posisi kenangan dan

kinerja keuargan suatu entitas”,

Menurut PSAK No.l Paragraf ke 7 (Rewvisi 2012), “tujuan laporan
keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja
keuangan dan arus kas entitas yang beamanfaar bagi sebagian besar kalangan

pengguna laporan delam pembuatan keputusan ekonomi”. Laporan keuangan juga



menunjukkat hasil pertanggungiawaban manajemen alas penggunaan sumber
daya vang dipercayakan kepada mereka. Menarut PSAK No.l Paragraf ke 7
(Revisi 2012), “dalam rangka mencapal tujuan laporan keuangan, laporan
keuangan menyajikan informasi mengenal entitas yang meliputi: asset, Habilitas,
ekuitas, pendapatan dan beban iermsasuk keuniungan dan kerugian, kontribusi
dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik dan arus
kas”. Informasi tersebut, beserta informasi lainnya yang terdapat dalam catatan
atas laporan keuangan, membaniu pengguna laporan dalam memprediksi arus
kas masa depan dan khususnya, dalam hal waktu dan kepastian diperolehnya kas
dan seiara kos.

Setiap perusahaan merpunyai laporan keuangan yang bertujuan
menyediakan  informasi yeng menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatn perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan secara ekonomi.
Laporan keuangan harus disiapkan sccara periodic untuk pihak-pihak yang

berkepentingan. Berikut ini adalah beberapa pengertian laporan keuangan :

1. Menurut Kasmir {2008:7), laporan kenangan adalah laporan yang
wenunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam
suatu periode ferienfu. Laporan keuangan menunjukkan kondisi
terkini yang mana adalah kedaan keuangan perusahaan pada tanggal

tertentu. Biasanya laporan keuangan dibuat per periede, misalnya tiga



bulan, atau enam bulan untuk kepentingan perusahaan. Sementara itu
untuk laporan lehih [luas dilakukan dalam sain tahun sekali.
Disamping itu, dengan adanya laporan keuangan, dapat diketahui
posisi kenangan parusahaan terkini.

Menurut Hery (2012:3), laporan keuangan adalah hasil dari proses
aluntansi  yang depat  digunekan  sebagai  alat  untuk
mengkoraunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan pada
pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak yang berkepentingan. Pihak-
pihak yang berkepentingar terhadap posisi kenangan maupun
perkembangan pemsahaan dibagi menjadi dua, yaitu pihak internal
perusahaan seperti manajeinen perusahaan dan karyawan. Dan yang
kedua adalah pihak cksiernal seperti pemegang sabam, kreditor,
pemerintah, dan masysrakat. Sehingge dapat disimpulkan bahwa
laporan kevangan merupakan alat informasi yang menghubungkan
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang
menunjukkan kondisi keschaten keuvangan perusabaan dan kinerja
perusahaan.

Dalmn buku Amnalisis Laporan Keuvangan (Irfan Fahmi 2013:2)
menurut Farid dan Siswanto, laporan keuangan merupakan informasi
yaig dilkarapkan memberikan Dbantuan kepada pengguna untuk

membuat keputaan skonoimi vang bersifat finansial. Lebih lanjut lagi



menurut Munawir, laporan keuangan adalah alat yang sangat penting
untuk mempercleh informasi tentang posisi keuangan hasil-hasil yang
telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Secara lebih tegas
Sofyan Assauri mengatakan bahwa laporan keuangan adalah laporan
pertanggungjawaban manajemen sumber daya yang dipercayakan
kepadanya yang didalamnya terdapat informasi menyangkut posisi
keuangan suatu perusahaan.

Laporan keuangan menucat Sadeli (2008:18) laporan keuangan
aclalah laporan tertulis yang memberikan informasi kuantitatif tentang
posisi keuangan dan perubahan-perubabannya, serta hasil yang
dicapai selama periode tertenu.

Laporan keuangan menurut Darsono P (2009:27) laporan keuangan
adalah laporan keuangan perusahaan yang disajiken dalam bentuk
neraca (balance sheet), laporan laba rugi (income statement), arus kas

{ cash flow).

2.2 Kegunaan Laperan Keuangan

Laporan keuangan vyang disusun secara baik dan akurat dapat

memberikan gambaran keadaar vang nvata mengenai hasil atau prestasi yang

telah dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu, keadaan inilah yang

digunakan unuk menilai kinegja keuangan.
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Pihek-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun

perkembangan suetu perusahaan menurut PSAK. (Pernyataan Standar Akuntasi

Keuangan) (2007) adalah sebagai berikut :

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun

perkembangan suatu perusehaan menurut PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan) {2007) adalah sebagai beriku

1.

Bagi pihak manajemen: uniuk mengevaluasi kinerja perusahaan,

kompensasi, dan pengembangan karier.

Bagi pemegang saham: woiuk imengeiabui konerja perusabaan, pendapatan

dan keamanan investasi.

Bagi kreditor: uniuk mengetahui kemampuan perusahaan melunasi utang

beserta bunganys.
Bagi pemerintah: pajak, persetyjuan untuk go public,

Bagi karyawan: penghasilan yang memadai, kualitas hidup, dan keamanan

kerja.

Bagi pelanggan: pelanggan berkepentingan denga informasi menganai
keangsungan hidup perusahsan. Terutama kalauw mereka terlibat dalam

perjanjian jangka panjang dengan, atau bergantung pada perusahaan,
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7. Bagi masyarakat: perusahaan mempenganthi anggota masyarakat dalam
berbagai cara. Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti
pada perskonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan
perlindungan kepada peranem modal domestic. Laporan keuangan dapat
membaniu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (tren)

dan perkembangan terakhir kemalimuran perusahaan serta rangkaian

aktivitasnya
Sedar gkan menurut [FRS adalah

a. FPihak Internal

1) Staf keuangan : untuk mengetahui kondisi keuangan keuangan
perusahaan, baik atau buruk.

2) Staf pemasaran : unmk mengetahui tingkat penjualan perusahaan
dalam periode terteniu.

3) Staf SDM : untuk mengetahui baik buruknya kinerja sumber daya
manusia dalam perusahaan.

4) Manajemen : untutk mengetahui seberapa besar dan sejauh mana

pencapaian perusahaan dalam kinerja keuangannya.
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b. Pihak Eksternal
1} Investor : memakai mformasi ini untuk mengambil keputusan
untuk membeli, menahan, atau rienjual sabam kepemilikan
perusahaan.
2) Kreditur : untuk mengetahui  dan mengevaluasl  resiko
peminjaman dana dan modal uang atau pinjaman kredit.

2.3 Jenis-jenis Laporan Keuangan

2.3.1 Neruaca

Nerzca perusahaan isajikan sedemikian rupa yang menggambarkan
posisi keuangan suatu perusshasn pada saat dfertentu maksudnya adalah
menunjukkan keadaan keuangan pada ranggal terientu biasanya pada saat tutup
buku.

Menurut Munawir (2007:13), neraca adalah laporan yang sistematis
tentang aktiva, hutang, serta modal dari suatu perusahaan pada saat tertentu. Jadi
tujuan neraca adalah untuk menunjukkan posisi kenangan suatu perusahaan pada
suatu tanggal tertentu, biasspys pada waktu dimana buku-buku ditutup dan
ditentukan sisanya pada suatu akbir tahun fiscal atau kalender, sehingga neraca
sering disebut dengan balance sheet.

Memurut Kasmir (2008:8), neraca merupakan laporan yang menunjukkan
jumlah aktiva (harta), kewsjiban {utang), dan modal perusahaan (ekuitas)

perusahaan pada saat tertentu.
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Dalar neraca disajikan berbagai informasi yang berkaitan dengan
knmponen yang berada di neraca . Neraca minimal mencakup pos-pos berikut

(PSAK No.1 Paragraf 49, Revisi 2012}

i.  Aktiva berwujud,

P

Aktiva tidak bervujud,

3. Aktiva keuangan,

4. Investasi vang diperlakukan menggunakan metode ekuitas,
5. Persediaan.

6. Piutang uszha dan piutang lainnya,

7. Kas dan setera kas,

8. Hutang usaha dan hutang lainnya,

9. Kewajiban yang diestimas:,

10. Kewajiban berbunga jangka panjang,

11, Hak minoritas,

12. Modal saham dap pos ekuitas lainnya.

2.3.2 Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupekan suatu laporan yang sistematis mengenal
penghasilan, siaya, rugi laba vang diperoleh oleh suatu perusahaan selama

periode tertentu
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Munawir (2007:26), mendefinisikan laporan laba rugi adalah laporan

suatu laporsn yang sistemails fentang penghasilan, biaya, rugi laba yang

diperoleh organisasi suatu perusahaan selama periode tertentu.

Kasniir (2008:28), mendefinisikar laporan laba rogi merupakan laporan

keuangan ysng menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode

tertentt.

Laba adalah suatu hai vang paling penting dalam sebuah perusabaan, laba

terdiri atas beberapa jenis, yaitu :

b2

14

Laba kotor, adalah selisih dari hasil penjualan dengan harga pokok
penjualan,

Laba operasional, merupakan hasil dari aktivitas-aktivitas yang
termasuk rencana perusahaan kecuali ada perubahan-perubahan besar
dalam perekonomiannya, dapat diharapkan akan dicapai setiap tabun.
Oleh karenanya, engka ini menyatakan kemampuan perusahaan untuk
hidup dan mencapai laba yang pantas sebagai jasa pada pemilik
meodal.

Laba sebelum dikurangt pajak atau EBIT (Earning Before Tax), laba
sebelum dikurangi pajak merupakan laba operasi ditambah hasil dan

biaya diluar operssi biasa. Bagi pihak-pihak tertentu terutama dalam
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hal pajak, angka ini adalah yang terpenfing karena jumlah ini
raenyatakan laba yany pada akhirnya dicapai perusahaan.

4. Laba setelah pajak atau laba bersih, adalah laba seiefah dikurangi
berbagai pajak. Laba dipindahkan kedalam perkiraan laba ditahan.
Doari perkiraan laba ditzhan ini akan diambil sejumlah tertentu untuk

cibagikan sebagai deviden kepada para pemegang saham.

2.3.3 Laporan Arus Kas

Laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para
pemakai untuk mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur
keuangan (termasuk likuiditas dan  solvabilitas) dan kemampuan untuk
mempengaruhi jumlah serta wakiu arus kas dalam rangka adaptasi dengan
perubahan keadaan dan peluang (PSAK No. 2, 2012).

Dwi prastowo (2011:31), Iaporan arus kas adalah laporan keuangan yang
mencakup penerimaan kas, pengeluaran kas, dan perubahan bersih kas, baik
yang berasal dari aktivitas operasi, investasi, maupun pendanaan. Penyajian arus
kas menurut ketiga klasifikasi tersebut dilakukan dengan cara yang paling sesuai
dengan karakteristik bisnis sutu perusahaan,

Hery {2012:74), laporan arus kas adalah laporan kewangan yang
memerikan :nformasi vang berguns mengenai kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan kas dari akuvitas operasi, melakukan investasi, melunasi

ib



kewajiban, dan mebayar deviden. Laporan arus kas digunakan oleh manajemen
untuk mengevaluasi kegiatan operasional yang telah berlangsung, dan
merencanakan aktivitas investasi den pemblayvaan dimasa yang akan datang.
Laporan aris kas juga digunakan olleh kreditur dan investor dalam menilai
tingkat likuiditas maupun potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

Komponen-komponer yang disajikan dalam laporan arus kas baik kas
masuk maupun kas keluar:

Aktivitas operasi

a. Kas masuk : penjualan barang dagangan, pendapatan royalty,

pendapatan komisi, fee dan irabalan lain, pendapatan deviden, dan
bunga.

b. Kas keluar : pembayaran kepada pemasck barang dan jasa,
pembayaran gaji karvawan, pembayran bunga dan biaya-biaya

lainnnya.
Investasi

a. Kas masuk : penjuslan aktiva tetap, penjualan investasi jangka
panjang.
b. Kas keluar : pesbelion aktiva tetap, pembelian investasi jangka

panjang.
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Pendanaan

a. Kas masuk : penerbitan saham baru, penerbitan jangka panjang

(misal, obligasi).

b. Kas keluar : pembayaran deviden, penarikan kembali saham (treasury

stock), pembayaran utang jangka panjang.

2.3.4 Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan ekuitas menggambarkan pepingkatan atau penurunan

aktiva bersih atau kekayaan selama periode yang bersangkutan

Menumt Kasmir {2008:9) laporan perubzhan modal adalah laporan
keunangan yang menggambarkan jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat

ini dan juga menunjukkan perubahan modal serta sebeb-sebeb berubahnya

modal.

Menurui Hery (2012:5) laporan perubahan modal adalah laporan
keuangan yarg menyjikan ikhtisar perubahan pos-pos ekuitas suatu perusahaan
untuk  satu  periode tertemin.Selama periode tersebut, perubahan ekuitas
pemegang saham dapat discbabkan oleh penerbitan dan pembelian kembali
saham, serta penginvestasian kembah laba bersih yang masih tersisa (setelah

pembagian dividen) kedalam perusabaan.
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Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan (PSAK No.! Paragraf 68,

Revisi 20120 :
1. Informasi teniang dasar penyusunan laporan keuangan dan
kebijaken akuotansi yang dipilih dan diterapkan terhadap

peristiwa dan transaksi yang penting,

0. Informasi yang diwaj'blkan dalam Pernyataan Standar
Akuntans: Keuangan tetapi tidak disajikan di neraca, laporan

laba rugi, laporen arus kas, dan laporan perubahan ekuitas,

3. Informasi tambahan vyang tidak disajikan dalam laporan
keuangan tetap: diperlukan dalam rangka penyajian secar

wajar
2.4 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Dwi Prastowo {2011:5-6), laporan keuangan disusun dengan
tujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut tentang posisi keuangan,
kinerja keuangan, dan perubaban posisi kevangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumleh besar pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Informasi i jugs berguna agar dapat melakukan evaluasi atas
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas (dan setara kas), dan waktu

serta kepastian dari hasil terssbut.



Informasi yang disajikan dalam laporan perubahan modal meliputi:

a. J:nis-jenis dan jumlah modal yang ada saat ini.
b. Jamlah rupiah tiap jenis modal.
. Jarnlah rupiah modal veng berubah.

d. Sebeb-sebeb berubabnya modal. Jumlah rupiah modal sesudah

perubahan.

2.3.,5 Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan.

Catatan atas laporan kevangan harus disajikan secara sistematis.Setiap
pos dalam neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas harus berkaitan dengan

informasi yang terdapat cataien atas laporan keuangan.

Menurut Kasmir (2008:9), laporan catatan atas laporan Keuangan
merupakan laporan yang dibuat berkaitan dengen laporan keuangan yang
disajikan. Laporan ini memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap
perlu atas laporan keuangan dan nonkeuangan yang ada sehingga menjadi jelas
penyebabnyz. Tujuannya adalan agar pengguna laporan dapat memahami secara

jelas data yang disajikan.

13



Kasmir {2008:10), secara umu laporan kenangan bertujuan untuk
memberikan informasi keuangan suaiw perusahaan, baik pada saat tertentu
maupun periode tertentu.Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak
sesuai dengan kebutuhan perusabaan maupun secara berkala. Jelasnya adalah
laporan keuangan mempu memberikan informasi keuangan kepada pihak-pihak

dalam dan laar perusahaan.

Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan
dalam Standar Akuniansi Keuangan (SAK) paragraf ke 9 (Revisi 2012),
dinyatakan bahwa pengguna laporan kevangan meliputi investor sekarang dan
investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha
lainnya, pelanggen, pemeriniah  serta  lembaga-lembaga lainnya dan
masyarakat.Mereka mengguaakan laporan keuangan wntuk memenuhi beberapa
kebutuhan informasi yang berbeda. Beberapa kebutahan 1ni meliputi:
a. Investor
Penanam modal berisiko dan penasehat mereka berkepentingan
dengan rissko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi
yang mereka JakukanMereka membutubkan informasi untuk
membantu meneniukan apakah herus membeli, menahan, atau
menjual investasi tersebut.Pemegang saham juga tertarik pada
informasi yang memungkinkan mersks untuk menilai kemampuan

perusabaan untuk membavar deviden.

)
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Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mercka tertarik
pada  informasi  mengenai  stabilitas dan  profitabilitas
perusahaan.Mereka  juga  tertarik dengan informasi  yang
memungkinkan merela untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
memberikan balas jasa, manfaat pensiun, dan kesempatan kerja.
Pemberi Pinjaman

Pemberi pinjamen fertarik  dengan  informasi keuangan yang
memungkinkan mereka unfuk memutuskan apakah pinjaman serta
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

Pemasok dan kredhitur usaba lamnya

Pemasok dan kredits usaha lainnya terlarik dengan informasi yang
memungkinkan mercka unmk memuiuskan apakah jumlah yang
terutang akan dibavar pada saat jath tempo

Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan  informasi  mengenai
k:langsungan hidup perusahaan terutama kalau mercka terlibat dalam
parjanjian jangka panjang atau tergantung pada perusahaan.
Pzmerintah

Pemerintah  dan  berbagai  lembaga  vang berada dibawah

kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan



karena itu berkepentingan dengan aktivitas perusahaan.Mereka juga
membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan,
menetapkan kebijakan pajak sebagai dasar untuk menyusun statistic
pandapatan nasional dan statistic lainnya.

g. Masyarakat
Laporan kewangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan

informasi  kecenderungan (wend) dan perkembangan terakhir

kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya

Jadi, dengan mempercleh laporan keuangan suatu perusahaan, akan dapat
diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh. Kemudian, laporan
keuangan tidak hanya sekedar cukup dibaca saja, tetapi juga harus dimengerti
dan dipahami tentang posisi keuangan perusahaan saat imi.Caranya adalah denga

melakukan analisis melalui berbagai teknik-teknik analisis yang lazim dilakukan.

2.5 Teknik-teknik Analisa Laporan Kenangan
2.5.1 Analisis Vertical

Menurut  Kasmir (2008:69) analisis vertical merupakan analisis yang
dilakukan terhadap satu periode keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-
pos vang ada dalam suatu periode.Informasi yang diperoleh hanya untuk satu
periode dan tidak diketahw perkembangan dari periode satu ke periode

berikutnya.




Menurul Dwi Prastowo (2011:171) analisis vertical merupakananalisis
yang menitikberatkan pada hubungan finansial antar pos-pos laporan keuangan
untuk suatu periode. Sebaga: pedoman umum, analisis vertical menyjikan pos-
pos laporan laba rugi dalam satuan rupiah dan persentase. Setiap persentase
tersebut dihitung dengan cara membagi saldo suatu pos dengan penjualan bersih
pada suatu periode. Persentase tersebut menggambarkan peran masing-masing
pos dalam penentuan laba bersih. Seringkali, pengguna laporan akan memeriksa
persentase pos biaya terhadap penjualan untuk membandingkan perusahaan
dengan benchmark, seperti target vang ditetapkan menajeren atau rata-rata
industry. Pembandirgan ini berguna untuk melakukan penilaian terhadap kenerja

perusahaan, relative terhadap pesasngnya.

2.5.2 Analisis Horizental

Manurat Kasmir (2006:65) analisis horizontal merupakan analisis yang
dilakukan dengan membandingkan laporzn keuangan untuk beberapa periode.

Dari hasil ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang satu ke

periode yang lain.

Menurut Dwi Prastowo (2011:165) analisis horizontal adalah analisis
yang menitikberatkan pada perubahan-pzrubahan informasi yang terjadi dari
periode ke petiode. Teknik analisis il dapat menjelaskan apakah peujualan, laba

kotor, biaya-biaya, dan labaz bersib perusahaan mengalami kenaikan atau



pepurunan dalam waktu tertentu. Analisis ini juga dapat menunjukkan apakah

kas (dan juga pos-pos laporan kenangan lainnya) , mengalami kenaikan atau
penurunan sckama kurun wekiu vang sama, Perubahan dalam persentase akan

menaikkan pemahaman para analis tentang signifikansi dan sifat perubahan

tersebut.

2.5.3 Analisis Trend

Menurut Kasmir (2008:71}, analisis trend atau tendesi merupakan laporan
keuangan yeng biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu. Analisis ini
dilakuken dari periode ke periods schingga akan terlihat apakah perusahaan
mengallami perubahan yaitu nsix, furun, atau tetap, serta seberapa besar

perubahan tessebut yang dihiung dalam persentase.

Menurut Dwi Prastowo (2011:170), analisis trend adalah analisis yang
menggunakaa laporan komparatif untuk lebih dari dua periode. Analisis memilib
suatu tahun dasar dan membandingkan tahun-tahun lainnya dengan tahun dasar
tersebut.  Analisis trend ini menjadi berguna karena dua alasan, yaitu:
mengungkapkan perubahen vang terjadi selama kurun waktu tertentu, dan

memberikan informasi tentang arzh ke mana perusahaan akan bergerak.

Fud
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2.5.4 Analisis Perbandingan

Menu-ut Kasmir (2003:70) analisis perbandingan merupakan analisis
yang menggunakan laporan komparatif untuk lebih dari satu periode artinya
minimal dua periode.Dan analisis dapat diketahus perabahan-perubahan yang
terjadi. Perubahan dapat berupa kenaikan atau penurunan dar: masing-masing
komponen analisis dan dari perubshan ini akan terlihat masing-masing kemajuan
atau kegagalan perusahaan dalarn mencapai targel yang telah ditetapkan

sebelumnya.

Menurui Dwi prastowo {2011:64), analisis perbandingan merupakan
analisis yang dilakukan dengan menyajikan laporan keungan perusahaan
komparatif, nrisalnya dua periode atau lebih. Dengan menyajikan laporan
keuangan pe-usahaan seperii ini akan dapal diperoleh gambaran mengenai
pergerakan den kecenderungen serta memberikan petunjuk yang berharga dalam
rangka memprediksi masa datang dengan menghitung dari tahun ke tahun baik

dalam jumlah rupiah maupun dalama bentuk persentase.
2.5.5  Analisis Common-Size { Persentase Per-Koniponen)

Menurur  Kasmir (2008:71% analisis common size (analisis per-
komponen) merupakan analisis vang dilakukan untuk membandingkan antara
komponen yang ada dalam suaiu laporan keuangan, baik yang ada di neraca

maupun laba rugi. Analisis ind dilaimkan untuk mengetahui:



| Persentase investasi terhadap masing-masing aktiva atau total aktiva.

2. Struktur permodalan.

3. Komposisi biava ierhadap penjuatarn.

Menurut Dwi Prastowe (2011:68) analisis common size (analisis per
komponen) merupakan analisis dalam bentuk persentase yang menyatakan
masing-masing posnya dalam  benwwk saman persen  atas dasar total
kelompoknya. Teknik analisis, dengan cara menyusun laporan keuangan seperti

ini disebut telnik analisis common-size dan termasuk metode analisis vertical.

Suatu neraca vang disusun dalam persentase per-komponen (common

size statement) dapa: memberikan informasi sebagai berikut :

1. Komposisi investasi (aktiva) suatu perusahaan dapat memberikan
gambaran tentang posisi relative aktiva lancer terhadap aktiva tak
lancer.

2. Struktur modal (komposisi  pasiva), yang dapat memberikan

i

gambaran mengenai posisi relative utang perusahaan terhadap modal

sendirl,
2.6 Rasio Keuangan

2.6.1 Pengertian Rasio Keuangan

Analisis laporan xeusngan sangal bergantung pada informast yang

diberikan oleh laporan kevangan perusahaan. Laporan keuangan tidak

i
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akanbermakna jika tidak ditakukan analisis lebih jauh terhadap angka-angka
yang terkandung didalamnya. Ancka-angka itulah yang kemudian dapat
membentuk rasio-rasio kevangan. Analisis rasio kewvangan memungkinkan untuk
mengindentifikasi, mengkaji dan merangkum hubungan-hubungan yang
signifikan dari data keuangan perusahaan.Analilsis rasio keuangan merupakan
suatu alat yang digunakan untutk mengetahui atau menggambarkan kinerja
keuangan perusahaan, yang merupakan perbandingan dari dua unsur yang
sistematis.Analisis dan interpretasi dari macam-macam rasio dapat memberikan
pandangan yang kebil baik tentapg kondisi keuangan dan prestasi perubaban
dibandingkan dengan analisis yang hanya didasarkan atas data keuangan sendiri-
sendiri yang tidak berbentuk rasio.Dari basil analisis rasio, dapat diketahui posisi
keuangan perusahaan yang berkaitan dengan iasalah likuiditas, solvabilitas,

rentabilitas perusahaan.

Kasmer (2008:104), resio kevangan merupakan kegiatan membandingkan
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka
dengan angka lamnya. Rasic menggambarkan svatu hubungan antara suatu
jumlah tertentu dengan jumleh veng lainnya dan dengan menggunakan alat
analisa berupa rasi akan dapat menjelaskan dan menggambarkan kepada
penganalisa tentang tentang batk buruknya keadaan posisi keunangan suatu badan
usaha terutama apabila angka rasio tersebwt dapat dibandingkan dengan rasio

yang digunakan sebagai standart.



Sebagai standart atzu pembanding penganalisa  dapat ditentukan

alternative sebagai berikut :

a. D.dasarkan pada catazan kondisi keuangan dan hasil operasi
perusahaan tahun-tahun yang lampan.

b. D:dasarkan pada raiio dari perusahaan lain yang menjadi pesaingnya
dipilih satu perusabaan alternative yang tergolong maju dan berhasil.

¢. Didasarkan pada data laperan kenangan yang dibudgetkan (disebut
“goal ratio™)

d. Didasarkan pada data liatso industry.

Tujuan tiap penganalis: pada umurnnya adalah untuk mengetahui tingkat
likuiditaas, solvabilitas, profisabilitas, dan rasio lainnya yang diperiukan oleh
perusahaan, oleh karena i angka-angka rasio pada dasaranya juga dapat
digolongkan antara (1) rasio-rasic likuiditas, (2) rasio-rasio solvabilitas, (3)
rasio-rasio profitabilitas dan rasic-rasic lain yang sesual dengan kebutuhan

penganalisa misalnya rasio-rasio akiivitas.

Menurut James C. Vaa Horne (Kasimir, 2008:107), pengelompokan rasio

keuangan sebagai berikut :

| Rasio likuiditas adalah rasio-rasio yang dimaksud untuk mengukur

likuiditas perusahaan (curreat ratio, cash ratio).



2. Rasio leverage adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur
sampai berapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan utang (debt to
total assets ratio, net worth o debi ratio dan lain sebagainya).

3 Rusio-rasio aktiivitas yaim rasio-rasic yang dimaksudkan untuk
mengukur sampei scberapa besar efektivitas peruszhaan dalam
mengerjekan sumber-sumber dananya (inventory furn over, average
ccollection period dan lzin sebagainya).

4. Rasio profitabilitas yaitu rasio-rasio yang menunjukkan hasil akhir
deri sejumlah kebijaksanaan dan kemampuan-kemampuan (profit

margin, return on fotal assets, return on met worth dan lain

sebagainya).

Menurut Dwi prastowoe (2011:80), ratio keuangan merupakan teknik
analisis Japoran keuangan yang paling banye digunakan. Rasio ini merupakn alat
analisa yang dapat memberikan jalan keluar dan menggambarkan symptom
(gejala-gejala yang tampalk) suatu keadaan.Jika diterjemahkan secara tepat, ratio
juga dapat menunjukkan area-area yang memerlukan penelitian dan pepanganan
yang lebih mendalam.Analisis rate dapat menyingkap hubungan sekaligus
menjadi dasar pembandingan yang menunjukkan kondisi atau kecenderungan
yang tidak dapat dideteksi bila kita hanya melihat komponen-komponen ratio itu
sendiri.Namu1 demikian, fungsi rasio seringkali disalahartikan dan akibatnya

manfaatnya terlalu dibesarkan-besarkan.
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Dalarn hubungannnya dengan keputusan yang diambil oleh perusahaan,
analisis ratio ird bertujuan untik menilat efektivitas keputusan yang telah diambil
oleh perusahaan dalam perusabaan dalam rangka menjalankan aktivitas
usahanya. Untuk dapat menilai efekiivitas ketiga keputusan tersebut, yang pada
akhirnya dapat menilai efektivitas ketiga keputusan tersebut, yang pada akhirnya
dapat memperoleh informasi mengenai kekuatan dan kelemahan perusahaan,

maka analisis laporan keuangzan periu diarahkan pada lima area analiss sebagai

barikut :

1. Likuiditas, vang mengukur kemampuan suatu perusabaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

2. Solvabilitas (strukwr modal), vang mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalamy memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau
mengukur tingkat proteks: kreditor jangka panjang.

3. Return on Investment, yang rmengukur tingkat kembilian investasi
yang telah dilakukan oleh perusahaan,

4, Pemanfaatan aktiva, vang mengukur efisiensi dan efektivitas
pemanfaatan setiap akiiva vang dimiliki perusahaan.

5. Kinerja operasi vang mengukur efisiensi operasi perusahaan.



2.6.2 Bentuk-Bentuk rasio

A. Rasio Likuiditas

Menurut Dwi Prastowo (2011:32), rasio likuiditas merupakan rasio yang
menggarbarkan kemampuar perusabaan tersebut dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya kepada krediior jangka pendek. Untuk mengukur kemampuan
ini, biasanya digunakan angka rasio modal kerja, current ratio, quick ratio,

account receivable turn over (perputaran pintang), dan inventory turn over (

perputaran persediaan).

Kasmur (2008:130), rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur seberapa likuidnva swatu perusahaan. Ada tiga macam 1asio

yang digunakan, vaitu :
1. Current Ratio

Kasmir (2008:134) current vatio merupaken rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalaie mernbayar kewajiben jangka pendek atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruban.Current ratio
adalah perbandingan antara aktiva lancar dan utang lancar yang manakala current

ratio ini juga sering disebut juga working capital ratio.

Rumus perbandingannya yaity

Aktiva Luncar
——— x 100%

Utang Lanear

Current ratio =

Lad
Pd



2, Cash Ratio

Kasmir (2008:138), cash ratio adalah rasio yang digunakan untuk
menggukur secberapa besar uang yang benar-benar siap digunakan untuk
membayar hutangnya. Aktiva perusahaan yang paling likuid adalah kas dan surat
berharga, hal inilah yang menyebabkan analisis laporan keuangan perlu melihat

cash ratio.
Rumus perbandingan cash ratinyaitu |

. . Kas+ Efek . .
Cash Ratio = ———=022_ 100%
Utang Lancar

3. Quick Ratio

Kasmr (2008:136) cuwick ratio adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi atan membayar kewajiban atau utang
lancer (utang jengka pendek) dengan aktiva lancer tanpa memperhitungkan nilai
persediaan (inventory). Rasio lain yang dapai digunakan untuk mendapatkan
kepastian yang lebih besar daripada current ratio dalam mengukur likuiditas
perusahaan adalah quick raiio banya menggunakan beberapa clemen aktiva

lancer telapi untuk quick ratio hanya menggunakan beberapa clemen aktiva

lancer yaitu; kas, piutang, den sura: berharga.



Rumus perbandingan quick ratioyainl

Total Aktiya Lancar - Persedigan
- x 100%
Utang Lancar

Quick Ratio =

E. Ratio Solvabilitas

Menurut Dwi Prastowo (2011:88) rasio solvabilitas adalah rasio yang

menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka panjangnya.
Menurut Kasmir (2008:150) rasio solvabilitas adalah rasio yang

digunakan untuk mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai oleh utang, dan

sejauh mana kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewaj ibaunya.

1. Debt to Total Assers

Mengacu kepada Kasmir (2008:156), debt o total asset ratio merupakan
rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang

dengan total cktiva. Dengan kata lain, seberapa, seberapa besar utang perusahaan

berpengaruh terhadap pengelclaan akiiva

Dari hasil pengukuran, apsbila rasionya tinggi artinya pendanaan dengan
utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh

tambahan pinjaman karena dikbawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi
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utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya.Demikian pula apabila rasionya

rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang.
Rumus perbandingan debi o total asselsyaitu :

Potal Utang
= x 100%

Total Debt to Toial Assets = ot Ak

2. Debt to Equity Ratio

Kasmir (2008:157), debi i equity rafic merupakan rasio yang digunakan
untuk menghitung nilai utang dengan ckuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan aniara seluruh, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas.
Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam
(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk

mengetahui setiap rupiah modal sendivi yang dijadikan untuk jaminan utang.

Rumus perbandingan dehi fo equity ratioyaitu

Debt 10 Equity Ratio = Dbl BORg  100%

Eiuitos
3. Long Term Debt to Equity Ratio

Mengacu pada Kasmir (2008:159) long term to equity ratio adalah
perbandingan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuan
pengukuran rasio ini adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah

modal sendiri  yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan

b




caramembandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri yang
disediakan o.eh perusahaan.

Rumusan untuk mencart long lerm debt to equity ratio adalah dengan
menggunakan perbandingan entara utang jangka panjang dengan modal sendiri.
Rumus perbendingannya yaiiu :

Teotal Utang Junghka Panjang

Long Term to Debr Equity = ot ouiLas x 100%

C. Rasio Profitabilitas

Irfan Fahmi (2013 : 135) rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur
efektivitas manajemen secars keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya
tingkat keuntungan vang diperoich dalam hubungannya dengan penjualan
maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik pula
kemampuan tingginya peroiehan keunmingan perusahaan.Sedangkan menurut
Kasmir (2008:196), rasic profitaiabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam meacari keuntungan.Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaanHal ini ditujukan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.Intinya adalah

penggunaan rasio ini mentnjukkan eiisiens: perusahaan.



1. ROA(Return on Asseis}

Rasio imbalan aktiva {ROA) merupakan salah satu ukuran keseluruhan
profitabilitas perusehaan.ROA merupakan rasio yang membandingkan antara
laba sebelum bunga dan pajak dengan jurnlah aktiva untuk menghasilkan jumlah
aktiva iersebut.Rasio ini merunjukken tingkat pengembalian dari investasi yang
ditanamkan sebelum dikurang bunga dan pajak.

Rumus perhitungan return on assetsyaitu :

EBIT
Return On Asssts = —————x 100%
Total AkRvivg

2. ROE (Return on Equity)

Hasil pengembalian ekuitas atau refurn on equity atau rentabilitas modal
sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiriRasio ini memunjukkan efisiensi penggunaan modal
sendiri.Semalcin tinggi rasio ini, semakin baik Artinya posisi pemilik perusahaan

semakin kuat, demikian pula sebaliknya.

Rumus perhitungan refurn on equityyaitu @

Earping After Tax
Fouity

x 100%

Keturin on Equity =

37



3. Gross Profit Margin

Rasio ini menunjukkan beberapa besar perseniase pendapatan bersih yang

diperoleh setiap penjualan, semalon besar rasio ini semakin baik karena dianggap
menguntungkan bagi perusahaan.
Rumus perhitungan Grass Frofit Marginyaity :

tabo kotor .
i 3§ 00)%

i rofit Margin = ——
Gross Profi St = peniuatan

4. Net Profit Margin

Margin laba bersih merupakan ukuran keunmngan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan

penjualan.Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusabaan atas penjualan.

Rumus perhitungannet profit margin yaitu :

EAT
Net Pr- ey s et TO0%
Net Profit Margin P, 100%

D. Rasio Aktivitas

Menurut frfan Fahmy (2013 -132), rasio aktivitas adalah rasio yang
menggambarkan seberapa jauk mana suate perusahaan mempergunakan sumber
daya vang dimilikinya guna menunjang eaktivitas perusabaan, dimana

penggunaan aktivitas ini dilakukan secara sangat maksimal dengan maksud
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memperoleh 1asil yang maksimal. Sedangkan menurat Kasmir (2008:172), rasio
aktivitas merupakan rasio yang dizurakan untuk menggulur akiivitas efektivitas
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat digunakan
untuk mengakur tingkat efisiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya

perusahaan.
1. Perputaran Persediaan {inventory Turn Over)

Kasmir (2003:180), inventory furn over merapakan rasic yang digunakan
untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam persediaan (inventory)
ini berputar dalam satu periode. Dapat diartikan pula bahwa perputaran
persedinan merupakan rasic yang menunjukkan berapa kali jumlah barang
persediaan d.ganti dalain sam: tahun Semakin kecil rasi semakin jelek, begitu

juga sebaliknya.

Rumus perhitungan invenrory iura over

Penjualan

Invemory Turn Over = ——=w——
- Persediaan

2. Perputaran Modal Kerja (Working Capitas Turn Over)

dt

Kasmir (2008:182), perputaran modal kerja atau working capital turn
over merupakan salah satu rasio vang digunakan untuk mengukur atau menilai
keefektivan riodal kerja perusahsan selama periode tertentu. Artinya seberapa

banyak modal kerja berputar selama suatu periode atau dalam suatu



periode.Untuk mengukur rasio ini. kita membandingkan antara penjualan dengan
modal kerja.

Dari hasil perhitungan, apabila perputaran modal kerja rendah, dapat
diartikan perusahaan sedang kelebihan medal kerja.Hal ini mungkin disebabkan
karena rendahnya perputaran persediaan atau piutang atau saldo kas yang terlalu
besar.Demikian pula sebaliknya, jika perputaran modal kerja tinggi mungkin
disebabkan tingginya perputaran persediaan atau perputaran piutang atau saldo

yang terlalu keci.

Rumus perhitungan perputaran modal kerja vaita

Penjualan

Workang Capitad Tury Over =
g Capital Turs (ver == s e

3. Total Assets Turn Over

Kasmir (2008:165), iota/ assets turn over merupakan rasio yang
digunakan uriuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan

dan mengukur berapa jumlah penjualan vang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Rumus perhitungan total assets turn over yaitu :

Penfrealan

Total Assets Turp Quer s wmmminmm—m—
Toral Aktiva
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